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ABSTRAK 
Tanah ulayat di Minangkabau sudah diakui di dalam hukum Indonesia 
sebagaimana terdapat dalam Pasal 3 Undang – Undang Nomor 5 Tahun 1960 
tentang Peraturan Pokok Dasar – Dasar Agraria (UUPA) sepanjang menurut 
kenyataan masih ada dan sesuai dengan perkembangan zaman. Menurut aturan 
hukum Adat Minangkabau tanah ulayat tidak boleh dijual tapi kenyataannya pada 
zaman sekarang penulis menemukan tanah ulayat tersebut ada yang dijual yang 
diperkuat juga melalui hasil wawancara penulis dengan datuak, penghulu dan 
niniak mamak di kantor Kerapatan Adat Nagari Nan XX Kecamatan Lubuk 
Begalung Kota Padang. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan 
dalam penelitian ini yaitu pertama bagaimana eksistensi tanah ulayat di kecamatan 
Lubuk Begalung Kota Padang dan kedua peran niniak mamak, penghulu dan 
KAN dalam menjaga eksistensi Tanah Ulayat di Kecamatan Lubuk Begalung 
Kota Padang. Metode yang penulis gunakan adalah metode yuridis sosiologis, 
data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder, dan sifat penelitian ini 
adalah penelitian yang bersifat diskriptif analitis. Berdasarkan penelitian yang 
dilakulan diperoleh hasil, yakni : 1). Ada 4 faktor yang menjadi penyebab 
terancamnya eksistensi tanah ulayat di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang. 
2). Secara garis besar peranan niniak mamak, penghulu dan KAN belum 
maksimal dalam menjaga eksistensi tanah ulayat di Kecamatan Lubuk Begalung 
Kota Padang diantaranya kurangnya pengawasan, kurangnya melakukan 
penyuluhan, dan lain – lain. 
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